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Abstrak

Produktivitas kambing peranakan Etawah dalam menghasilkan susu dan daging belum optimal.
Produksi susu bisa ditingkatkan dengan pemberian seng dan probiotik. Seng berperan membantu
proses pencernaan dan meningkatkan pertumbuhan. Sementara probiotik dapat meningkatkan
kecernaan dan produksi susu. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
mineral seng (Zn) dan probiotik terhadap produksi kambing Peranakan Etawah. Telah digunakan dua
belas ekor kambing PE betina laktasi 1 dan 2. Rancangan acak kelompok telah digunakan dengan
tiga perlakuan dan empat ulangan, yaitu PO = kontrol (70% hijauan + 30% konsentrat), P1 = P0 + 2%
probiotik, P2=P1 + Zn 60 g/kg BB. Peubah yang diamati adalah konsumsi bahan kering, protein,
lemak dan serat kasar, produksi susu, kualitas susu (berat jenis, protein, lemak, laktosa, dan bahan
kering). Hasil Penelitian didapatkan bahwa probiotik danZn tidak berpengaruh terhadap komsumsi
bahan kering, protein kasar, lemak ransum (P.0,05). Perlakuan probiotik dan Zn dapat meningkatkan
produksi susu yang dihasilkan (P<0,05), dimana P2 lebih tinggi daripada P1 dan PO dan P1 lebih tinggi
daripada PO. Namun tidak berpengaruh terhadap kualitas susu yaitu protein, lemak, laktosa dan bahan
kering kambing Peranakan Etawah (P>0,05), kecuali beratjenis air susu. Kesimpulan penelitian bahwa
probiotik dan mineral Zn tidak mempengaruhi konsumsi bahan kering pakan dan kualitas susu,
namun meningkatkan produksi susu yang dihasilkan.
Kata Kunci: Kambing PE; Probiotik; Zn; Produksi susu

Abstract

The productivity of Etawah crossbreed goats in producing milk and meat is not yet optimal. Milk
production can be increased by providing zinc and probiotics. Zinc plays a role in helping the digestive
process and increasing growth. Meanwhile, probiotics can increase digestibility and milk production.
This research aims to determine the effect of providing the mineral zinc (Zn) and probiotics on the milk
production of Etawah Crosbreed goats. This study used 12 first and second lactation Etawah crossbreed
goats. A randomized block design was used with three treatments and four replications, namely PO =
control (70% forage + 30% concentrate), P1 = PO + 2% probiotics, P2 = P1 + Zn 60 g/kg BW. The
parameters observed were feed dry matter consumption, protein, fat and crude fiber, milk production,
milk quality (specific gravity, protein, fat, lactose and dry matter). The research results showed that
probiotics and Zn had no effect on consumption of diet dry matter, crude protein, diet fat (P.0.05).
Probiotic and Zn treatment can increase milk production (P<0.05), where P2 is higher than P1 and PO
and P1 are higher than P0. However, it did not affect the quality of milk, namely protein, fat, lactose
and dry matter of Etawah Crosbreed goats (P>0.05), except for the specific gravity of the milk. The
research conclusion was that the provision of probiotics and Zn minerals did not affect feed
consumption and milk quality, but increased milk production.
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PENDAHULUAN

Produktivitas kambing Peranakan
Etawah di Indonesia belum optimal.
Kondisi ini  disebabkan  masih
rendahnya pertumbuhan anak dan
produksi susu induk. Disisi lain
kambing ini bersifat prolifik yaitu
memiliki jumlah anak 1-4 ekor per
kelahiran (Adriani et al., 2004). Produksi
susu antara 0.41-1,3 kg/e/h (Adriani et
al, 2003; Adriani et al., 2014). Sifat
prolifik ini bisa dioptimalkan dengan
meningkatkan produksi susu induk
agar kebutuhan anak dari lahir sampai
lepas sapih dapat terpenuhi. Tentunya
ini merupakan potensi yang dapat
ditingkatkan untuk pertumbuhan anak
sampai lepas sapih terutama anak
kembar.

Permasalah utama pada kambing
yang beranak kembar adalah tidak

cukupnya produksi susu untuk
kebutuhan anak, cepat terjadi
penurunan produksi susu selama

laktasi terutama terjadi pada kambing
berproduksi  tinggi pada awal
laktasi (Adriani et al, 2003). Salah satu
cara memperlambat  penurunan
produksi adalah pemberian pakan
berprobiotik dan menekan infeksi
ambing selama laktasi dengan
pemberian mineral seng (Boland dan
O’Callagban, 2000). Karena kapasitas
ambing  yang besar  dalam
memproduksi susu bisa optimal apabila
prekursor atau bahan baku untuk
sintesis air susu tersedia dalam jumlah
yang memadai.

Pemberian pakan  berprobiotik
dapat menjamin ketersediaan nutrisi,
terutama peningkatkan  proses
pencernaan dalam rumen, sehingga
menigkatkan VFA  (Adriani, 2009).
Pobiotik merupakan mikroba yang
mampu mencerna kandungan serat
pada ransum, sehingga terjadin

peningkatan produksi kambing (Hau et
al., 2005). Kondisi ini akan
meningkatkan kecernaan di dalam
saluran pencernaan (Irwanto et al., 2019)
yang dapat meningkatkan penyerapan
yang akhirnya menyediakan”nutrisi
untuk sintesis susu.

Selain itu mineral Zn juga dapat
meningkatkan pertumbuhan.
Underwood (2001) menyatakan bahwa
Zn berperan dalam pembelahan sel dan
pertumbuhan, dan mengaktifkan
hormon pertumbuhan. Kebutuhan Zn
kambing lebih tinggi jika ditujukan
untuk menekan infeksi ambing yaitu 40
- 60 mg/kg BK (Scaletti et al., 2003).
Sementara menurut NRC (2007) bahwa
minimum kebutuhan Zn kambing per
hari ~ belum  ditetapkan,  tetapi
konsentrasi 10 ppm adalah Dbatas
terendah.

Mineral Zn merupakan komponen

dari metaloenzim dan berperan
meningkatkan enzim- enzim
pencernaan, dapat meningkatkan

sintesis asam lemak, protein dan asam
nukleat, metabolisme energi dan proses
reproduksi  (Underwood, 2001). Zn
dapat meningkatkan sistem kekebalan
tubuh sebagaimana hasil penelitian
Boland dan O’Callagban (2000) bahwa
sebanyak 300 ppm Zn dalam pakan
dapat menurunkan 44.8% jumlah sel
somatik dalam susu. Hasil penelitian
Mardalena (2014) mendapatkan bahwa
suplementasi mineral Zn dan Cu serta
serbuk kulit nenas dalam ransum dapat
meningkatkan kandungan antioksidan
dalam  susu kambing Peranakan
Etawah.

Berdasarkan kondisi tersebut maka
ingin diketahui bagaimana pengaruh
pemberian probiotik dan mineral Zn
terhadap penampilan produksi susu
kambing Peranakan Etawah.
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MATERI DAN METODE

Penelitian ini telah menggunakan
dua belas ekor kambing Peranakan
Etawah sedang betina dengan laktasi
pertama dan kedua dengan kisaran
produksi susu 232-567
gram/ekor/hari. Kambing penelitian
dipelihara selama 7 minggu untuk
diberi  perlakuan penelitian. Pada
minggu pertama penelitian dilakukan
pemerahan untuk mendapatkan data
produksi susu awal. Kemudian
kambing dikelompokkan berdasarkan
produksi susu Kkategori tinggi, agak
tinggi, sedang dan rendah. Kelompok
produksi susu ini diacak untuk
mendapat perlakuan penelitian.
Kemudian dilakukan proses adapatasi
pakan untuk kambing satu minggu,
serta lima minggu pengambilan data
dan sampel susu.

Kambing penelitian dipelihara
dalam kandang ukuran 80 x 110 cm

(kandang individu) dan diberi hijauan
dan konsentrat setiap hari. Pemberian
ransum didasarkan pada kebutuhan
kambing yang didapat dari konsumsi
selama proses adaptasi. Pemberian
hijauan dilakukan sebanyak 2 kali yaitu
jam 7.00 pagi dan jam 17.00 WIB sore.
Sementara konsentrat diberikan 1 kali
sehari yaitu pagi hari. Semua kambing
penelitian mendapat jenis pakan yang
sama ditambah perlakuan probiotik
dan mineral Zn. ”

Perlakuan penelitian terdiri atas PO
= kontrol (70% hijauan + 30%
konsentrat), P1= PO + 2 % probiotik
(Profio-FM), P2=P1 + 60 g/kg BB Zn.
Hijauan yang diberikan adalah rumput
kumpai (Hymenachine amplexicaulis),
sementara konsentrat terdiri atas dedak,
bungkil kedelai, ampas tahu, bungkil
kelapa, urea, top mix, kapur, garam).
Komposisi nutrisi pakan kegiatan
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Nutrisi Ransum yang digunakan pada Penelitian

Nutrisi Bahan Hijauan Konsentrat Ransum*
Bahan kering (%) 22,79 24,84 23,40
Protein (%) 17,67 20,01 18,37
Lemak 2,26 5,32 2,50
Energi 3796 4335 3958
Serat 27,66 20,26 25,44
Abu 10, 32 9,40 10,04
Calsium 0,43 0,34 0,27
Phospor 0,12 0,36 0,19

Ket: analisis proximat pada Balai Penelitian Ternak kecamatan Ciawi, Bogor *Hasil perhitungan

Pemerahan dilakukan 2 kali sehari
yaitu pada pagijam 07.00 danjam 17.00
sore. Produksi susu yang didapat
ditimbang dan dirata-ratakan sebagai
produksi susu  per hari. Sebelum
pemerahan, ambing ternak kambing
dibersihkan dahulu menggunakan kain
lap yang sudah dibasahkan dengan air

hangat dan ambing dicelupkan dalam
alkohol 70% dengan tujuan mencegah
air susu tercemar mikroba dari sekitar
ambing serta puting. Pemerahan
dilakukan secara manual (tangan) dan
air susu yang didapat ditimbang
dengan satuan gram.
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Sampel susu untuk analisis kualitas
diambil dua kali selama kegiatan
penelitian. Sampel susu diambil
sebanyak 150 ml per ekor. “Kemudian
sampel susu dimasukkan ke dalam
termos es untuk didinginkan, agar
dapat mencegah perkembangbiakan
mikroorganisme sebelum sampai ke
laboratorium.”“Sampel air susu segera
dibekukan sampai dilakukan”analisis
kualitas susu dilaboratorium.

Peubah yang diamati meliputi
konsumsi  bahan  kering  pakan
(g/ekor/hari) konsumsi nutrisi pakan,
produksi air susu (g/e/h), kualitas air
susu (lemak, bahan kering, protein,
laktosa, berat jenis susu). Berat jenis
diukur  menggunakan  laktometer

(Testay et al, 2015). lemak susu

dianalisis  dengan  teknik  yang
dilakukan (Gerber 1960).

Keragaman semua data yang
didapat selama penelitian, serta
pengaruh perlakuan dianalisis
menggunakan  Rak. Jika terdapat

perberbedaan yang nyata maka
dilanjutkan dengan uji Jarak berganda
Duncan (SAS 9.1.3. Portable. 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Ransum  Kambing
Peranakan Etawah

Konsumsi ransum Kambing

Peranakanan Etawah yang mendapat
perlakuan probiotik dan Zn disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Konsumsi Ransum Kambing Peranakan Etawah laktasi dengan Perlakuan

Probiotik dan Zn

Parameter Perlakuan
PO P1 P2
Bahan Kering (g/ekor/hari) 1130,0+85,3 1090,0+72,6 1020,2+55,8
Protein (g/ekor/hari) 192,2+12,4 200,5+16,7 197,6%12,7
Serat Kasar (g/ekor/hari) 256,5+15,7 235,2+421,3  245,8422,5
Lemak (g/ekor/hari) 58,7+4,3 59,6+4,7 58,0+6,3

Perlakuan probiotik dan Zn tidak
mempengaruhi konsumsi bahan kering
ransum, konsumsi protein, konsumsi
serat kasar dan konsumsi lemak pada
kambing Peranakan Etawah (P>0.05).
Rataan konsumsi bahan kering pakan
sebesar 1250 gram/ekor/hari, dengan
kisaran =~ antara 980 - = 1420
gram/ekor/hari. Rataan konsumsi ini
lebih rendah dari penelitian Adriani et
al. (2003) bahwa konsumsi bahan kering
pakan kambing Peranakan Etawah
sebesar 1443,14 g/ekor/hari dengan
kisaran 1253,5- 1524,4 g/ekor/hari.
Penelitian Adriani (2009)

mendapatkan konsums BK kambing
yang diberi probiotik sebesar 4,25% BB.

Hasil penelitian Budiari et al. (2022)
mendapatkan bahwa  penggunaan
probiotik 5, 10, dan 15 ml per ekor dapat
meningkatkan nilai kecernaan bahan
kering yaitu 8-30%. Kondisi ini diduga
karena jenis pakan yang diberikan
sama, sehingga  palatabilatas tidak
berbeda. Karena konsumsi BK dan
nutrisi pakan lain berkaitan erat dengan
perjalanan ransum dalam rumen. Nilai
kecernaan ransum yang rendah, maka
lambat meninggalkan rumen, tetapi jika
kecernaan yang tinggi maka akan cepat
meninggalkan rumen. Ini berkaitan
dengan konsumsi bahan kering pakan.
Rataan konsumsi protein kasar
kambing penelitian adalah 197,1
gram/ekor/hari, = dengan  kisaran
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183,50-204,68 gram/ekor/hari. Rataan
konsumsi protein kasar kambing PE
sebesar 245,8 gram/ekor/hari. Rataan
konsumsi lemak kasar kambing PE 58,8
gram/ekor/hari, dengan kisaran 45,6 -
59,9 gram/ekor/hari. Kondisi ini
diduga karena pakan yang digunakan
sama, sehingga konsumsi nutrisi
kambing juga relatif sama, baik lemak
kasar, protein kasar dan serat kasar.

Menurut Suroso et al. (2023) bahwa
faktor yang mempengaruhi konsumsi
ternak ruminansia  adalah  faktor

eksternal dan internal. Faktor eksternal
seperti kondisi cuaca, ketersediaan
bahan pakan, kualitas pakan. Dan faktor
internal seperti kesehatan, umur ternak
dan genetik. Jika kondisi ini relatif

sama, maka konsumsi pakan ternak
tidak banyak berubah.

Produksi dan Kualitas Susu

Produksi dan kualitas susu kambing
PE yang mendapat perlakuan probiotik
dan mineral Zn dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Produksi dan Kualitas Susu Kambing PE yang diberi perlakuan probiotik dan

Zn
Perlakuan
Parameter
P1 P2

Produksi Susu (g/ekor/hari) 288,3+14,742 545,7+ 27 4b 823,9+37,9¢
Berat Jenis Susu 1,028+0,03a 1,031+0,02b 1,033+0,02b
Protein Susu (%) 4,4+0,1 4,6+0.2 4,5+0,2
Laktosa Susu (%) 4,3+0,2 4,2+0,1 4,240,2
Lemak Susu (%) 5,6 £0.3 6,1+0,2 6,0%0,2
pH susu 6.3710,1 6.59+0,1 6.7310,1
Bakan Kering Susu (%) 14.08+0,6 14.80+0,7 14.05+0,7
Persistensi produksi susu 183,7+12,6 124,6+£22,8 203,3+£32,6

Ket : Huruf superkrip kecil pada kolom yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05)

Probiotik dan mineral Zn
berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap
produksi susu kambing Peranakan
Etawah yang dihasilkan. Perlakuan P2
lebih tinggi daripada P1 dan PO.
Perlakuan P1 lebih tinggi daripada PO.
Kondisi ini diduga karena probiotik
dapat meningkatkan proses kecernaan
pakan dirumen, sehingga tersedia
nutrisi darah (prekursor) untuk sintesis
susu. Sementara  Zn  berfungsi
mengoptimalkan proses pencernaan
dan penyerapan nutrisi dirumen.
Sinergis Kkerja probiotik dan Zn
untuk meningkatkan proses
pencernaan dan ketersedian nutrisi

didalam darah, dan dapat menyediakan
prekursor untuk sintesis susu. Pada
ternak  ruminansia mineral juga
menyediakan = kebutuhan  mikroba
rumen. Jika terjadi defisiensi maka
aktivitas fermentasi mikroba dalam
rumen tidak optimal, Kondisi ini
mengakibatkan = pemanfaatan pakan
lebih rendah (Kardaya, 2001).

Hasil penelitian Rostini et al. (2019)
mendapatkan bahwa suplemntasi Zn
biokomplek dan vitamin E dalam pakan
nyata meningkatkan kecernaan bahan
kering 68,82-69,42% dan bahan organik
70,24-73,83%. Tentunya ini dapat
meningkatkan menyediakan nutrisi
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darah untuk sintesis air susu. Selain itu
probiotik  dapat meningkatkan
kecernaan yang dapat menyediakan
nutrisi darah. Nutrisi darah bisa
dimanfaatkan untuk sisntesis susu.

Probiotik dan Zn dapat
meningkatkan BJ air susu yang
dihasilkan (P<0.05). Perlakuan P1 dan
P2  memiliki berat jenis susu lebih
tinggi daripada PO, perlakuan P1 dan P2
relatif sama. Rataan berat jenis susu
kambing Peranakan Etawah penelitian
sebesar 1,030, dengan kisaran antara
1,028 - 1,033. Berat jenis susu ini relatif
sama dengan penelitian lainnya yaitu
1,027 - 1,035 dengan rataan 1,0296
(Adriani et al., 2003). Berat jenis susu
kambing 1,0293 £ 0,0002 (Budi, 2002).
Berat jenis susu dipengaruhi oleh
komponen-komponen susu terutama
bahan kering susu dan kadar lemak
susu. Jika kadar lemah susu tinggi,
maka  berat jenis susu akan
rendah karena berat jenis lemak
rendah.

Probiotik dan mineral seng
berpengaruh tidak nyata terhadap
kualitas susu yang dihasilkan terutama
bahan kering, protein, laktosa, lemak
pH susu kambing Peranakan Etawah
(P>0.05). Rataan pH susu kambing
Peranakan Etawah sebesar 6,53, dengan
kisaran antara 6,0 - 6,9. Rataan protein
susu 4.5% dengan rataan 4,3-4,7%,
Rataan laktosa susu 4,23% dengan
kisaran 4-2-4,8%. Rataan lemak susu
5,9% dengan kisaran 5,5-6,2%. Kondisi

ini diduga karena sintesis kualitas air
susu didalam sel ambing dikontrol
sedemikian rupa, sehingga tidak terjadi
peningkatan dan penurunan yang
drastis pada kualitas susu. Menurut
Park dan Haenlien (2013) bahwa air
susu dibentuk melalui dua porsi yaitu
sintesis dan filtrasi, kedua ini saling
mendukung dan bersifat konstan dalam
satu individu tetapi bervariasi antar
ternak. Sebagian air kaya kalium cairan
intraseluler dan sebagian lagi sebagai
hasil sintesis laktosa, protein dan lemak,
karena air berpindah ke dalam sel untuk
menjaga  keseimbangan  osmotik.
Tekanan osmotik penyusun susu
terutama bergantung pada konsentrasi
laktosa, natrium, kalium dan anion
lainnya. Lebih dari sepertiga tekanan
osmotik susu disebabkan kandungan
laktosa, sehingga kualitas susu tidak
banyak berubah.

Probiotik dan Zn tidak
mempengaruhi  persistensi produksi
susu yang dihasilkan kambing PE
selama penelitian, namun cenderung
peningkatkan produksi susu. Kondisi
ini diduga karena kambing diberi
probiotik dan Zn dapat meningkatkan
sistem kekebalan, dimana terjadi
penurunan angka CMT (California
mastitis test) dari 2,4 menjadi 1,3,
sehingga ambing menjadi lebih sehat
dan produksi susu meningkat.
Perubahan produksi susu selama
penelitisan dapat dilihat pada Gambar
1.

94



Adriani et al

1000

900

800

700
600

500 : == & 5l/

L 4

PO

400 ./
300 _%

7 = P2

200
100

Produksi susu (g/ekor/hari)

Minggu Laktasi

Gambar 1. Produksi Susu Kambing Peranakan Etawah Berdasarkan Perlakuan

Probiotik dan Zn

Gambar 1 menunjukkan bahwa
bahwa pemberian probiotik dan Z bisa
meningkatkan produksi susu kambing
selama penelitian. Produksi susu pada
PO lebih rendah dariP1 dan P2.
Produksi susu perlakuan PO relatif
sama selama penelitian. Perlakuan P2
mengalami peningkatan = mulai
minggu ketiga sampai minggu kelima
penelitian. Kondisi ini diduga karena
terjadi sinergis probiotik dan Zn
untuk meningkatkan produksi susu.
Menurut

Marjono dan Romyjali (2007) bahwa
mineral Zn dapat mengoptimalkan
produktivitas serta membantu
meningkatkan pertumbuhan ternak.
Mineral seng juga  merupakan
komponen metaloenzim yang dapat
meningkatkan produksi enzim
pencernaan,  meningkatkan sintesis
protein dan asam nukleat, metabolisme
energi dan  proses  reproduksi
(Underwood, 2001), dan meningkatkan
sistem kekebalalan tubuh (Mardalena,
2014)

KESIMPULAN

Perlakuan probiotik dan Zn
menghasilkan konsumsi bahan kering
pakan dan kualitas susu yang sama,
namun probiotik dan Zn  dapat
meningkatkan produksi susu yang

dihasilkan kambing Peranakan
Etawah.
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